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Desa Ekowisata Pancoh yang terletak di Girikerto, Kecamatan Turi, 
Kabupaten Sleman, DIY, memiliki daya tarik wisata yang lengkap dari 
aspek atraksi, amenitas, dan aksesibilitas. Namun, desa ini mengalami 
penurunan signifikan jumlah kunjungan akibat pandemi Covid-19 serta 
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaannya. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas 
pengelola melalui pelatihan literasi digital, digital marketing, tata kelola 
desa wisata, pelayanan prima, serta pendampingan Sistem Informasi 
Keuangan Terpadu (SIKT). Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, 
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta 
keberlanjutan program. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan penerapan literasi digital, pemasaran digital, SIKT, 
pengelolaan desa wisata, dan pelayanan prima yang diharapkan mampu 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Ekowisata Pancoh. 
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Digital-Based Marketing Training and Counseling to Increase the 
Level of Tourist Visits for Pancoh Ecotourism Village Managers. 
Pancoh Ecotourism Village, located in Girikerto, Turi District, Sleman 
Regency, Special Region of Yogyakarta, has comprehensive tourism 
appeal in terms of attractions, amenities, and accessibility. However, 
the village experienced a significant decline in visitor numbers during 
the Covid-19 pandemic and continues to face limitations in human 
resource capacity. This community service program aims to enhance 
managerial capacity through digital literacy training, digital 
marketing training and mentoring, tourism village governance 
training, excellent service training, and assistance with the Integrated 
Financial Information System (SIKT). The implementation method 
consists of socialization, training, technology application, mentoring 
and evaluation, and program sustainability. The results show improved 
understanding and implementation of digital literacy, digital 
marketing, SIKT, tourism village management, and excellent service, 
which are expected to increase visitor numbers to Pancoh Ecotourism 
Village. 

 

Pendahuluan 

Desa wisata merupakan sebuah ekosistem yang terintegrasi antara atraksi, amenitas, aksesibilitas, 
aktivitas, masyarakat yang memiliki komitmen dan SDM yang unggul serta adanya organisasi pengelola 
desa wisata. Dalam aktivitasnya didasari dengan kearifan lokal yang dimiliki. Bahkan seringkali 



Jurnal Abdimas Pariwisata, Vol. 7 No. 1Tahun 2026 eISSN 2685 7731 

96                                                         https://jurnal.ampta.ac.id/index.php/JAP  

kearifan lokal ini sebagai pembeda antara desa wisata yang satu dengan lainnya. Meskipun desa wisata 
sudah berjalan cukup lama, namun masih banyak hambatan yang bermunculan di tingkat desa. 
Rendahnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan penciptaan kreativitas (Rosalina et al. 2023) 
serta keterbatasan pengetahuan dan pemahaman digital  yang dimiliki oleh para pengelola desa wisata 
(Tamrin, Simanjuntak, and Afriza, 2022) menjadi sebuah tantangan yang membatasi kinerja 
manajemen. Padahal, Desa wisata yang terkelola dengan baik, memiliki potensi wisata yang dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat (Hermawan, 2016). Digitalisasi, dalam pengelolaan desa 
wisata, menjadi bagian yang saat ini sudah tidak bisa diabaikan lagi jika ingin bersaing secara global. 
(Tamrin, Simanjuntak, and Afriza 2022).  

Perkembangan media digital bisa dikatakan sangat pesat dan diterima secara luas dan hampir di 
seluruh dunia (Daud et al. 2022). Akan tetapi, transformasi digital itu rumit, dan organisasi masih belum 
memiliki kemampuan untuk sepenuhnya memahami dan memanfaatkan peluangnya (Pascucci, Savelli, 
and Gistri 2023). Menjadi bisnis digital, dan bersaing secara efektif, mengharuskan organisasi untuk 
memiliki kemampuan digital unik yang disebut sebagai kemampuan bisnis digital (Busulwa and Evans, 
2021). Kemampuan bisnis digital ini muncul dari apa yang disebut dengan literasi digital. Literasi digital 
adalah serangkaian kemampuan untuk memanfaatkan dan menyadari informasi, teknologi, dan media 
digital untuk mencari, mengevaluasi, membuat, dan mengomunikasikannya (Techataweewan and 
Prasertsin 2018). Literasi digital menjadi keterampilan dasar bagi setiap karyawan maupun anggota 
organisasi di sektor apa pun dan menjadi hal penting bagi semua industri (Phuapan, Viriyavejakul, and 
Pimdee 2016). Literasi digital mencakup pengembangan kemampuan kognitif, kreatif, kritis, dan sosial 
di luar keterampilan fungsional dasar untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (Lee, 
2014).  

Di era revolusi industri 4.0, Penggunaan internet dan media sosial telah mengubah perilaku 
konsumen maupun perusahaan dalam menjalankan bisnis. Keduanya, menawarkan peluang signifikan 
bagi organisasi melalui biaya yang lebih rendah, peningkatan kesadaran merek, dan peningkatan 
penjualan melalui digital marketing (Dwivedi et al. 2021). Digital marketing dapat disebut sebagai 
sebuah proses pemasaran adaptif yang didukung teknologi dimana perusahaan berkolaborasi dengan 
pelanggan dan mitra untuk menciptakan nilai bagi semua pemangku kepentingan (Kannan and Li, 2017).  

Pesatnya era digital saat ini mengharuskan desa wisata untuk memanfaatkan media online 
(Nugroho, 2023). Dalam dunia wisata, organisasi menggunakan digital marketing dengan konten 
menarik dan relevan untuk mempromosikan destinasi. Pemasaran jenis inilah yang kemudian 
memengaruhi calon wisatawan untuk memilih destinasi tertentu dibandingkan destinasi lain (Deb, Nafi, 
and Valeri, 2024). Pemasaran digital memungkinkan wisatawan untuk terlibat dengan destinasi dan 
komunitas lokal melalui aplikasi media sosial seperti Tiktok (Adhityawarman et al. 2024), Facebook, 
YouTube, X, Instagram (Zhou, Sotiriadis, and Shen 2023). Aplikasi ini sering digunakan untuk 
mendorong konsumen meneliti dan merencanakan destinasi perjalanan mereka (Armutcu et al. 2023; 
Zhou, Sotiriadis, and Shen, 2023). Ketika konten dalam Digital Marketing memberikan informasi yang 
akurat, representasi visual, serta memunculkan ulasan baik, hal ini berkontribusi dalam menetapkan 
sebuah ekspektasi, meningkatkan ketertarikan, menciptakan kesenangan, dan kepuasan terhadap 
destinasi (Adhityawarman et al. 2024). Pemasaran digital juga merupakan sebuah alat yang dapat 
digunakan untuk analisa kinerja. Digital marketing memberi kesempatan untuk menganalisis kinerja 
setiap postingan sehingga penggunaan pemasaran digital ini jauh lebih cepat, tepat, dan efektif daripada 
pemasaran tradisional (Homburg and Wielgos 2022). 

Dalam bisnis pariwisata, pelayanan prima merupakan faktor kunci dari kemajuan wisata, serta telah 
menjadi faktor penentu akan keberlanjutan suatu destinasi (Hermawan 2021). Pelayanan prima dapat 
memunculkan rencana perbaikan efektif yang dapat dikembangkan berdasarkan pendapat pelanggan 
tentang kualitas layanan, identifikasi problematika, hingga identifikasi pemborosan sumber daya, 
bahkan pelayanan prima ini dapat menciptakan keunggulan pasar yang kompetitif (Cheng dan Chen, 
2018). “Pelayanan prima” memfasilitasi penciptaan pengalaman pelanggan yang luar biasa oleh 
organisasi untuk mencapai kepuasan pelanggan (Hara, Tsuru, and Yasui, 2020). Kepuasan ini lah yang 
kemudian menciptakan loyalitas pelanggan (Suryawan et al. 2023).  Untuk meningkatkan pelayanan 
prima, kolaborasi dengan stakeholder penting untuk merancang dan mengelola lingkungan yang 
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memfasilitasi penciptaan layanan tersebut melalui interaksi yang terjadi selama proses pemberian 
layanan (Hara, Tsuru, and Yasui 2020). 

Desa Ekowisata Pancoh berada di Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, DIY. Selain 
memenuhi ekosistem diatas juga memperhatikan kelestarian lingkungan dan sumber daya alam, dengan  
mengutamakan aspek konservasi alam. Hal ini yang menjadi dasar Pancoh menjadi sebuah desa 
ekowisata. Pancoh Desa BICARA (bersih, indah, cerdas, aman, ramah, asri). Bicara menggambarkan 
suatu budaya bahwa setiap rumah memiliki ‘surthong’, alat dari bambu yang menimbulkan suara dari 
air yang tumpah dan meninggalkan suara ‘thong’ akibat benturan ujung bambu. Layaknya beberapa 
destinasi wisata lainnya, desa ekowisata Pancoh mengalami penurunan jumlah pengunjung yang cukup 
tajam pada saat terjadinya Pandemi Covid 19. Meskipun bisa dikata Desa Ekowisata Pancoh saat ini 
sudah mulai menggeliat namun perkembangan jumlah pengunjungnya relatif lambat dibanding ketika 
belum terjadi pandemi covid 19. Menurut pengelola Desa Ekowisata Pancoh, jumlah pengunjung pada 
tahun 2017 sebanyak 6.819, 2018 sebanyak 10.490, tahun 2019 7.986, tahun 2020 hanya 267, mulai 
tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 1.136 dan terus menaik pada tahun 2022 menjadi sebanyak 
5.843. Sampai dengan tahun 2023 hanya mampu menyerap 6.373 pengunjung, artinya belum bisa 
menyamai tahun 2018 (sebelum wabah covid). Hal ini merupakan permasalahan krusial yang perlu 
diupayakan pemecahannya sehingga dapat menaikkan jumlah pengunjung dan pada gilirannya akan 
menaikkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya guna meningkatkan jumlah 
pengunjung dapat dilakukan melalui promosi pemasaran. Dari hasil pengamatan maupun diskusi dengan 
pengelola, teridentifikasi bahwa promosi yang dilakukan saat ini masih kurang memadai. Menurut ketua 
pengelola hal ini disebabkan keterbatasan kemampuan para pengelola  dalam promosi pemasaran 
khususnya pemasaran digital.  

Saat ini Desa Ekowisata Pancoh masih menerapkan sistem reservasi melalui kontak WhatsApp, 
transaksi pembayaran dengan mengirimkan bukti bayar. Permasalahan lain yaitu saat perolehan 
pendapatan yang harus dialokasikan  kebeberapa pihak yang terkait seperti Bumdes, dukuh, pemilik 
homestay, petugas yang mendukung aktivitas desa wisata, penyisihan, dan lain-lain masih dilakukan 
secara manual dan bisa dikata belum tertib pencatatannya. Pada era digitalisasi promosi pemasaran yang 
bisa dikata efektif adalah melalui promosi berbasis digital. Namun menurut ketua pengelola Desa 
Ekowisata Pancoh untuk melaksanakan promosi berbasis digital tersebut terkendala oleh rendahnya 
kemampuan sumberdaya manusia pengelola baik dalam hal pemasaran, penguasaan literasi digital 
maupun dalam hal pelayanan kepada wisatawan yang berkunjung. Selain itu juga terbatasnya fasilitas 
yang ada guna melakukan pemasaran digital maupun dalam sistem informasi keuangan berbasis digital.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya penerapan campaign digital marketing dengan 
tujuan memperluas jangkauan pemasaran kepada audience yang secara aktif di platform media sosial 
guna  meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan. Oleh karena itu tujuan dari pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah: 1). Peningkatan kapasitas SDM (pengelola) melalui pelatihan dan pendampingan 
digital marketing, literasi digital, tatakelola desa wisata  dan  pelayanan prima. 2). Adanya sistem 
penunjang digital marketing, yakni Sistem Informasi Keuangan Terpadu (SIKT) untuk membantu 
pengunjung dalam melakukan reservasi dan pembayaran, juga bagi pengelola dapat membantu dalam 
hal pencatatan dan pembagian pendapatan ke pihak-pihak yang terkait.  

 

Metode  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat meliputi lima tahapan kegiatan, yakni : 1). Sosialisasi; 
2). Pelatihan; 3). Penerapan Teknologi; 4). Pendampingan dan Evaluasi; 5). Keberlanjutan Program. 
Kelimanya merupakan rangkaian yang tidak dapat dipisahkan agar pelaksanaan kegiatan pengabdian 
memenuhi tujuannya guna menjawab permasalahan mitra. 

Tahap Sosialisasi 

Dalam sosialisasi disampaikan bahwa potensi daya tarik wisata yang sudah dimiliki oleh Desa 
Ekowisata Pancoh perlu dipublikasikan secara masif guna meningkatkan jumlah pengunjung. Adanya 
akun media sosial (TikTok, Instagram, Facebook, Youtube) yang dimiliki  saat ini perlu ditingkatkan  
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pengelolaannya.  Dalam sosialisasi ini juga didiskusikan kebutuhan pelatihan, identifikasi konten sistem 
informasi keuangan terpadu  serta waktu pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 

Tahap Pelatihan 

Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kapasitas SDM pengelola berupa pelatihan pelayanan 
prima, pelatihan literasi digital, pelatihan digital marketing dan pelatihan penerapan   sistem informasi 
keuangan terpadu. Metode pelatihan dengan metode pendidikan orang dewasa dan interaktif. Melalui 
ceramah, diskusi dan praktek. 

Tahap Penerapan Teknologi 

Penerapan teknologi ini dilaksanakan dengan: 1). Melakukan promosi melalui platform media 
sosial berupa TikTok, instagram, youtube dan facebook. 2).  Penerapan sistem informasi keuangan 
berbasis digital, akan memudahkan wisatawan dalam melakukan reservasi dan pembayaran, juga 
memudahkan pengelola dalam mengelola keuangannya sehingga membantu dalam pengambilan 
keputusan terkait dengan keuangan. 3). Penerapan pelayanan prima dilakukan  pada setiap aktivitas. 
Sejak pengunjung melakukan reservasi, selama berada di destinasi, ketika hendak kembali sampai 
dengan pelayanan purna jual sehingga tamu merasa diperhatikan , nyaman dan puas dengan pelayanan 
yang diberikan.    

Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dan evaluasi dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan  . Sejak dari 
sosialisasi, pelatihan sampai pengelola dapat melakukan promosi digital maupun penerapan sistem 
informasi keuangan terpadu (SIKT) secara mandiri. Pendampingan tidak hanya dilakukan melalui 
kunjungan namun juga melalui komunikasi/konsultasi menggunakan telpon maupun watshap. Evaluasi 
pelaksanaan program dilakukan bersama-sama dengan pihak mitra yakni pengelola desa ekowisata 
Pancoh. Evaluasi digunakan untuk mengukur ketercapaian target yang sudah ditetapkan dan memberi 
masukan apabila diperlukan. Untuk mengevaluasi hasil pelatihan diadakan pre test dan post test, serta 
testimoni dari peserta pelatihan.  

Tahap Keberlanjutan Program 

Untuk menjaga dan melaksanakan keberlanjutan progam peserta diminta menyusun  Rencana Kerja  
Tindak Lanjut (RKTL) sebagai bentuk komitmen dari peserta setelah adanya pelatihan dan 
pendampingan  

 

Hasil dan Pembahasan 

Solusi  permasalahan keterbatasan kompetensi SDM dalam hal literasi digital, pemasaran digital 
dan penerapan pelayanan prima dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan. Pendampingan 
dilaksanakan sejak awal program sampai berakhirnya program pengabdian kepada masyarakat. 
Pendampingan terutama ditujukan untuk mengaplikasikan platform pemasaran digital dan Sistem 
Informasi Keuangan Terpadu. 

Secara holistik kegiatan pengabdian masyarakat digambarkan dalam bagan berikut ini.  
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Gambar 1: Bagan IPTEKS yang diterapkan 

 Pelatihan dilakukan selama dua hari, tanggal 20 – 21 September 2024 diikuti oleh 25 orang dari 
unsur pengelola dan pelaku. Materi pelatihan meliputi: 1). Pelayanan prima, 2). Tatakelola Desa Wisata, 
3). Literasi digital dan 4). Digital marketing. Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan 
praktik. Dengan melalui pelatihan ini diharapkan peserta (pengelola): 1.  Meningkat pemahaman dalam 
pengelolaan Desa Wisata; 2. Memperbaiki sikap dan perilaku untuk selalu memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada wisatawan; 3. Paham konsep promosi pemasaran digital,  bisa mengaplikasikan dan 
mengelola promosi digital, membuat konten yang manarik untuk diaplikasikan melalui platform 
TikTok, instagram, youtube dan facebook, serta dapat memantau target capaian dari platform yang 
diaplikasikan. 4. Dapat mengaplikasikan SIKT (Sikate) untuk mengelola keuangan desa wisata dan 
mengalokasikannya sesuai dengan ketentuan yang telah diterapkan dan bisa mengambil keputusan 
keuangan dengan cepat, efisien dan efektif. 

Berikut ini dokumentasi selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung.  

 

Sosialisasi program Pembukaan oleh ketua 
LPPM dan penyampaian materi 

Sambutan oleh Ketua 
Pengelola 

Penyampaian materi Pemberian Souvenir Kepada 
Peserta Aktif 

Penyusunan RKTL 

Gambar 2: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Dalam era digital wisatawan dengan mudah dapat mencari informasi terkait dengan destinasi wisata 
yang akan dikunjungi. Hal ini merupakan peluang yang semestinya dimanfaatkan oleh desa wisata untuk 
menginformasikan daya tarik wisata yang dimilikinya. Daya tarik wisata tersebut meliputi atraksi 
pengalaman berwisata didesa wisata dengan keindahan alam, keberagaman budaya, adat istiadat, 
maupun keunikan makanan lokal yang tidak ditemukan di tempat lain. Daya tarik desa wisata perlu 
dikelola dengan baik sehingga dapat dijaga keberlanjutannya. Pengelolaan desa wisata berbasis digital 
akan memudahkan dalam pengambilan keputusan seperti keputusan terkait keuangan, alokasi homestay, 
alokasi pemandu wisata maupun keputusan yang lain. Untuk menjaga dan meningkatkan daya tarik desa 
wisata perlu disertai dengan penerapan pelayanan prima disetiap aspek kegiatan, sehingga 
meninggalkan kesan yang baik di benak pengunjung. Hal ini akan meningkatkan penilaian terhadap desa 
wisata   yang pada gilirannya akan menaikkan tingkat kunjungan.   

Dengan penerapan promosi digital melalui platform TikTok, Youtube, instagram maupun facebook 
serta tata kelola yang baik diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Desa 
Ekowisata Pancoh pada tahun 2024 menjadi sebanyak 8.285 pengunjung atau naik sekitar 30%  dan 
12.427 pengunjung atau naik sekitar 50% pada tahun 2025.  

 

Gambar 3: Target Pengunjung tahun 2024 dan 2025 

Untuk mengevaluasi hasil pelatihan diadakan pre test dan post test bagi peserta pelatihan. Pelatihan 
dianggap efektif apabila hasil nilai post test lebih besar dari nilai pre test dengan minimal nilai post test 
60. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan semua peserta pelatihan sejumlah 25 orang mencapai nilai 
≥ 60. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan kapasitas peserta pelatihan sehingga dapat 
disimpulkan pelatihan berjalan efektif. Efektifitas pelatihan ini juga tercermin dari testimony peserta 
yang disajikan dalam video.  
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Gambar 4: Hasil Nilai pre-test dan post-test 

Gambar 5: Testimoni dari pengelola dan pemandu wisata Desa Ekowisata Pancoh 
 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 

Dengan adanya partisipasi mitra menunjukkan rasa memiliki dan kebersamaan  dalam pelaksanaan 
program pengabdian kepada masyarakat. Partisipasi mitra berupa: Bersama dengan tim pengabdi 
merumuskan potensi dan permasalahan yang dihadapi, penyediaan dan menyiapkan tempat pelatihan 
dan sosialisasi, LCD, Kipas angin, membantu teknis pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, mengurus 
konsumsi (dilakukan oleh ibu-ibu), menyiapkan dan mengedit konten untuk promosi di media sosial, 
dan mengaplikasikan SIKT 

 

Simpulan 

Desa Ekowisata Pancoh mengalami penurunan jumlah pengunjung yang cukup tajam pada saat 
terjadinya Pandemi Covid 19 selain itu masih terdapat keterbatasan kapasitas sumber daya manusia 
dalam pengelolaannya maupun dalam pemasaran digital. Metode pelaksanaan pengabdian meliputi lima 
tahapan, yaitu 1). Sosialisasi; 2). Pelatihan; 3). Penerapan Teknologi; 4). Pendampingan dan Evaluasi; 
dan 5). Keberlanjutan Program. Hasil yang dicapai adalah : Terjadinya peningkatan kapasitas SDM 
dalam pemahaman dan pengaplikasian digital marketing, pemahaman dan penerapan SIKT, pemahaman 
pengelolaan desa wisata dan penerapan pelayanan prima. Kesemuanya itu diharapkan dapat 
meningkatkan jumlah pengunjung ke Desa Ekowisata Pancoh menjadi sebesar 12.427 pada tahun 2025 
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